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PENGARUH AKTIVITAS PASAR ANYAR TERHADAP
KINERJA RUAS JALAN DIPONEGORO SINGARAJA

Komang Rai Suparta
Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil, Program Studi D4 Manajemen Proyek
Konstruksi Politeknik Negeri Bali
JI. Raya Kampus Udayana, Bukit Jimbaran, P.O.Box 1064
Phone (0361) 701981, Fax: (0361) 701128

E-mail: komangrai456(@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis pengaruh aktivitas Pasar Anyar terhadap kinerja
ruas Jalan Diponegoro di Singaraja, yang merupakan jalur vital dan pusat kegiatan
ekonomi. Aktivitas pasar yang tinggi pada hari-hari tertentu menyebabkan
peningkatan volume kendaraan dan hambatan samping yang signifikan, sehingga
menurunkan tingkat pelayanan jalan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi karakteristik lalu lintas, mengukur hambatan samping akibat
aktivitas pasar, dan mengevaluasi kinerja jalan baik dengan maupun tanpa aktivitas
pasar. Metode yang digunakan meliputi survei lapangan untuk mengumpulkan data
primer (volume lalu lintas, kecepatan, kepadatan, hambatan samping) serta analisis
menggunakan pendekatan MKIJI 1997. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
volume lalu lintas tertinggi terjadi pada hari Senin pagi sebesar 2.304,6 smp/jam,
dengan kecepatan rata-rata 46,2 km/jam dan kepadatan tertinggi 35,5 smp/km.
Hambatan samping mencapai 1.009,5 SF/Jam kategori Very High saat pasar aktif,
dan 451,9 SF/Jam Medium saat pasar tidak aktif. Nilai derajat kejenuhan (DS) saat
pasar aktif adalah 1,05 (Level F) dan menurun menjadi 0,58 (Level C) saat pasar
tidak aktif. Dengan demikian, aktivitas pasar terbukti berdampak signifikan
terhadap penurunan kinerja jalan. Studi ini memberikan kontribusi bagi

perencanaan transportasi yang lebih efektif di kawasan pusat kota.

Kata kunci: Pasar Anyar, Jalan Diponegoro, Kemacetan Lalu Lintas, Kinerja Jalan,

Hambatan Samping, MKJI 1997.
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THE INFLUENCE OF ANYAR MARKET ACTIVITIES ON THE
PERFORMANCE OF THE DIPONEGORO-SINGARAJA ROAD
SECTION

Komang Rai Suparta
Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil, Program Studi D4 Manajemen Proyek
Konstruksi Politeknik Negeri Bali
JI. Raya Kampus Udayana, Bukit Jimbaran, P.O.Box 1064
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E-mail: komangrai456@gmail.com

ABSTRACT

This study analyzes the influence of Pasar Anyar activity on the
performance of Jalan Diponegoro in Singaraja, which is a vital route and center of
economic activity. High market activity on certain days causes a significant
increase in vehicle volume and side barriers, thus reducing the level of road service.
This study aims to identify traffic characteristics, measure side barriers due to
market activity, and evaluate road performance both with and without market
activity. The methods used include field surveys to collect primary data (traffic
volume, speed, density, side barriers) and analysis using the MKJI 1997 approach.
The results show that the highest traffic volume occurs on Monday mornings at
2,304.6 pcu/hour, with an average speed of 46.2 km/hour and the highest density of
35.5 pcu/km. Side barriers reach the 1.009,5 SF/Hour Very High category when the
market is active, and 451,9 SF/Hour Medium when the market is not active. The
value of the degree of saturation (DS) when the market is active is 1,05 (Level F)
and decreases to 0.58 (Level C) when the market is not active. Thus, market activity
has been shown to significantly impact road performance degradation. This study

contributes to more effective transportation planning in downtown areas.

Keywords: Pasar Anyar, Diponegoro Street, Traffic Congestion, Road
Performance, Side Friction, MKJI 1997.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Singaraja dikenal selaku Kota bersejarah yang pernah menjadi pusat
perkembangan modernisasi di Bali, sebelum Denpasar ditetapkan sebagai ibu kota
provinsi. Singaraja adalah Kota yang terletak di Bali Utara dan berperan sebagai
ibu Kota Kabupaten Buleleng. Di antara jalan-jalan utama yang paling vital di kota
ini adalah Jalan Diponegoro. Ruas jalan ini tidak hanya menjadi jalur transportasi
yang ramai dilalui oleh kendaraan, tetapi juga menjadi pusat kegiatan ekonomi dan
sosial bagi warga Singaraja dan sekitarnya. Menurut peraturan Bupati Buleleng
Nomor 5 tahun 2021 Jalan Diponegoro termasuk klasifikasi kolektor primer[1].
Jalan kolektor primer merupskan jalan penghubung Kota dengan tingkat kedua ke
kota dengan tingkat kedua/ketiga. Keberadaan berbagai fasilitas penting di
sepanjang Jalan Diponegoro membuatnya menjadi salah satu pusat aktivitas
masyarakat dengan intensitas interaksi sosial yang tinggi.

Di antara fasilitas penting yang terdapat di sepanjang Jalan Diponegoro,
Pasar Anyar Singaraja memiliki peran yang sangat istimewa. Pasar anyar adalah
pasar tradisional yang berlokasi di jantung kota Singaraja serta menjadi bagian
penting dalam perekonomian lokal. Pasar anyar telah berdiri sejak era tahun 70an
sehingga tak sedikit orang yang mengetahui pasar anyar yang juga disebut dengan
pasar tingkat dikarenakan memiliki gedung tingkat tiga. Jam operasional Pasar
Anyar umumnya berlangsung dari pagi hingga sore hari. Pada pagi hingga siang,
kawasan ini dipenuhi dengan pasar tumpah, di mana banyak pedagang menjual
berbagai kebutuhan seperti sayur, buah, daging, dan bahan makanan lainnya.
Sementara itu, pada sore hingga malam hari, Pasar Anyar berubah menjadi pasar
senggol yang menempati area sekitar pasar. Pasar ini biasanya dipenuhi pedagang
yang menjual beragam makanan, seperti bakso, lalapan, minuman, dan berbagai
kuliner lainnya, menciptakan suasana yang ramai dan khas.

Perkembangan aktivitas pasar tradisional akan mempengaruhi persebaran

pergerakan yang menimbulkan kebutuhan akan sistem jaringan jalan, system



transportasi atau sarana pendukung[2]. Seiring dengan peningkatan aktivitas Pasar
Anyar yang semakin meningkat setiap tahunnya, dampak signifikan terhadap arus
pergerakan masyarakat di sekitar pusat kota Singaraja menjadi semakin terlihat.
Kehadiran pasar ini menciptakan lalulintas yang ramai dan cukup padat, terutama
di sekitar Jalan Diponegoro, yang merupakan jalur utama di pusat kota Singaraja.
Aktivitas pasar yang tinggi menyebabkan volume kendaraan dan pejalan kaki di
sekitar pasar semakin meningkat. Hal ini sering kali menyebabkan gangguan
lalulintas yang signifikan. Berdasarkan perhitungan dalam [3]. Area rawan macet
di Kota Singaraja antara lain, ruas jalan Diponegoro, Surapati, Ngurah Rai, dan A.
Yani Barat. Jalan Diponegoro menempati posisi rawan kemacetan teratas dengan
angka perhitungan LoS (V/C) sebesar 1,96.

Kepadatan lalulintas yang ditimbulkan oleh aktivitas pasar di Jalan
Diponegoro juga diperburuk oleh kurangnya lahan parkir yang memadai. Selain itu
kemacetan Jalan Diponegoro juga diakibatkan oleh sikap tidak tertib dari pengguna
jalan[3]. Kurangnya area parkir bagi pengunjung mengakibatkan banyak kendaraan
terpaksa diparkir di tepi jalan. Namun banyak juga orang yang lebih memilih parkir
di badan jalan dibandingkan parkir pada tempatnya karena menganggap cara itu
lebih praktis dilakukan. Situasi ini menyebabkan penyempitan jalur yang sangat
berdampak pada aliran lalulintas. Penyempitan ini tidak hanya mengurangi efisiensi
aliran kendaraan, tetapi juga meningkatkan risiko kecelakaan lalulintas, terutama di
saat jam sibuk.

Dengan demikian, perlu adanya langkah-langkah penting oleh aparat
pemerintah daerah untuk menangani masalah ini. Penataan ulang area parkir,
peningkatan kapasitas jalan, dan penerapan kebijakan pembatasan kendaraan pada
jam-jam tertentu menjadi sangat penting untuk mengurangi dampak dari kepadatan
lalulintas di sekitar Jalan Diponegoro dan Pasar Anyar. Dengan menyadari
pentingnya peran Jalan Diponegoro sebagai akses utama menuju pasar dan kawasan
strategis lainnya, perlu dilakukan evaluasi menyeluruh terhadap kinerja lalulintas
di sepanjang jalan tersebut. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai dampak yang
ditimbulkan oleh aktivitas pasar, termasuk kemacetan yang sering terjadi, waktu
tempuh yang meningkat, dan potensi risiko kecelakaan akibat interaksi yang tinggi

antara kendaraan dan pejalan kaki. Dengan analisis yang mendalam mengenai



karakteristik lalulintas dan pengaruh aktivitas Pasar Anyar, diharapkan akan
ditemukan solusi yang efektif untuk mengoptimalkan kapasitas dan keamanan jalan
bagi seluruh pengguna.

Mengacu pada permasalahan di atas, maka diperlukan penelitian pada ruas
jalan Diponegoro untuk mengetahui dan memahami karakteristik lalulintas di Jalan
Diponegoro, mencakup faktor-faktor yang memengaruhi kinerja jalan serta dampak
yang ditimbulkan oleh aktivitas Pasar Anyar. Oleh karena itu, studi ini tidak hanya
berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga berkontribusi
pada perencanaan dan pengelolaan Kota yang lebih baik di Singaraja, mengingat
pentingnya peran pasar tradisional dalam kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat

setempat.
1.2 Rumusan Masalah

Dengan mempertimbangkan latar belakang ini, dapat disimpulkan bahwa
aktivitas Pasar Anyar Singaraja menyebabkan fenomena di Jalan Diponegoro yang
perlu diperhatikan. Oleh karena itu, masalah studi ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana karakteristik lalulintas di ruas Jalan Diponegoro?

2. Berapa besar hambatan samping akibat aktivitas pasar?
3. Bagaimana kinerja ruas Jalan Diponegoro tanpa dan dengan adanya aktivitas

pasar Anyar Singaraja?
1.3 Tujuan Penelitian

Studi ini memiliki tujuan, seperti yang ditunjukkan oleh rumusan

masalahnya. Tujuan-tujuan tersebut meliputi:

1. Untuk mengetahui karakteristik lalulintas di ruas Jalan Diponegoro.
2. Untuk mengetahui berapa besar hambatan samping akibat aktivitas pasar.
3. Untuk mengetahui kinerja ruas Jalan Diponegoro tanpa dan dengan adanya

aktivitas Pasar Anyar Singaraja.



1.4

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam studi ini adalah:

1.

1.5

Kepada Instansi Pendidikan, temuan dari penelitian ini dapat digunakan untuk
referensi pada kajian manajemen lalulintas dan transportasi.

Kepada masyarakat dan Dunia Industri, hasil penelitian bagi masyarakat, dapat
meningkatkan  keselamatan lalulintas, mengurangi kemacetan, dan
meningkatkan aksesibilitas ke fasilitas umum. Sementara itu, bagi dunia
industri, hasil analisis memberikan informasi penting untuk optimalisasi
distribusi, perencanaan infrastruktur, dan analisis dampak ekonomi.

Terhadap Pemerintah, temuan studi ini diharapkan dapat membantu
Pemerintah Kabupaten Buleleng membuat aturan untuk mengatur lalu lintas
dan mengatur area Pasar Anyar. Temuan ini dapat membantu pemerintah
mengambil langkah tepat untuk mengurangi kemacetan dan meningkatkan

kualitas pelayanan di Jalan Diponegoro.
Ruang Lingkup dan Batasan Masalah

Pengumpulan data dilakukan di sepanjang ruas jalan Diponegoro, dengan
Panjang segmen pengamatan 1 kilometer

Pelaksanaan survei dengan pola kerja 1 hari kerja serta 2 hari libur. Pada hari
Senin, Sabtu, dan Minggu.

Survei dilaksanakan selama tiga waktu pengambilan, yaitu di pagi hari, di siang
hari, dan di malam hari. Menyesuaikan dengan oprasional pasar.

Analisis tingkat pelayanan jalan ditentukan berdasarkan metode MKIJI 1997.

Survei parkir dilakukan sepanjang 200m
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang diuraikan pada bab sebelumnya, dapat

ditarik beberapa kesimpulan penting yang menjawab rumusan masalah,

khususnya:

Karakteristik lalu lintas di Jalan Diponegoro mempengaruhi aktivitas Pasar
Anyar, dengan volume puncak 2.304,6 smp/jam, kecepatan sesaat (spot speed)
17,5 km/jam, dan kepadatan 131 smp/km. Semakin besar volume lalu lintas
hingga titik maksimum, kepadatan ikut meningkat. Pada kondisi tersebut,
kecepatan kendaraan menurun signifikan sehingga arus lalu lintas menjadi
padat. Hal ini menekankan adanya keterkaitan antara volume, kecepatan, dan
kepadatan yang saling mempengaruhi.

Ditemukan bahwa hari Senin dengan adanya aktivitas pasar dengan hambatan
samping tertinggi, yaitu sebesar 1.009,5 SF/Jam, yang termasuk dalam kategori
sangat tinggi (Very High/VH). Sedangkan jika tanpa aktivitas pasar dengan
hambatan samping menjadi sebesar 451,9 SF/Jam yang termasuk dalam
kategori sedang (Medium,/M).

Berdasarkan hasil analisis, kapasitas jalan dengan adanya pasar hanya sebesar
2185,092 smp/jam, sedangkan tanpa pasar mencapai 3979,8 smp/jam. Hal in1
menunjukkan terjadi penurunan kapasitas sebesar sekitar 45% akibat aktivitas
pasar. Dari sisi derajat kejenuhan DS, pada kondisi dengan pasar nilainya
mencapai 1,05 yang termasuk Level F, artinya arus lalu lintas sudah jenuh.
Sementara itu, tanpa pasar DS hanya 0,58 atau Level C, yang menunjukkan
arus lalu lintas masih stabil dan lebih lancar. Dengan demikian, keberadaan

pasar secara signifikan menurunkan kapasitas jalan



5.2

87

Saran

Untuk mengurangi kepadatan pada jam puncak, disarankan dilakukan
Pengalihan kendaraan yang tidak memiliki tujuan ke pasar menuju jalur
alternatif dalam mengurangi kepadatan lalulintas pada jam-jam puncak.
Hambatan samping bisa ditekan dengan menertibkan aktivitas di tepi jalan,
serta bongkar muat barang di badan jalan. Diperlukan penyediaan area parkir
khusus dan zona bongkar muat yang lebih tertata agar kegiatan pasar tetap
berjalan tanpa terlalu mengganggu arus lalulintas.

Untuk menjaga agar tingkat pelayanan tetap optimal, Solusi seperti
memindahkan sebagian pedagang ke lokasi dengan akses jalan lebih luas juga

dapat mengurangi beban lalulintas.
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